ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Program Penyediaan Air Minum dan
Sanitasi Berbasis Masyarakat Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2019 Tentang Sumber Daya Air dan dalam Perspektif Magashid Syari’ah (Studi
Kasus di Desa Sukorejo Kulon Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung)”
ini ditulis oleh Fitria Asmaul Khusna, NIM. 126101212180, dengan pembimbing
Satrio Wibowo, M.H

Kata Kunci: PAMSIMAS, BUMDES, Magqgashid Syariah

Ketersediaan air minum yang layak merupakan hak dasar setiap warga negara
dan menjadi bagian penting dalam pembangunan berkelanjutan. Program
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbabis Masyarakat (PAMSIMAS) hadir
untuk meningkatkan akses air minum dan sanitasi di wilayah pedesaan, termasuk
Desa Sukorejo Kulon. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1)
Bagaimana Implementasi Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS) Desa Sukorejo Kulon? 2) Apa saja kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat di Desa
Sukorejo Kulon? 3)Apakah Penerapan Penyediaan Air Minum dan Sanitasi
Berbabis Masyarakat (PAMSIMAS) sudah sesuai dalam Undang-Undang Nomor
17 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air dan dalam Perspektif Maqashid
Syari’ah? Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris yang berfokus pada
bagaimana hukum diterapkan dalam masyarakat nyata melalui observasi langsung,
wawancara dan dokumentasi yang menghasilkan suatu deskripsi tentang dimensi
keberlakuan hukum dalam masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan PAMSIMAS di
Desa Sukorejo Kulon awalnya merupakan program dari Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Cipta Karya yang dikelola oleh kelompok masyarakat,
kemudian dihibahkan kepada pemerintah desa, dan kini dikelola oleh BUMDes.
Program ini masih terbatas pada penyediaan air minum dan belum menjangkau
aspek sanitasi. Secara umum, program ini telah berjalan efektif dengan
partisipasi aktif masyarakat, namun masih diperlukan pengembangan lebih
lanjut untuk menjangkau seluruh wilayah desa yang belum terlayani. Program
ini berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat dan
mendorong pertumbuhan ekonomi desa melalui peningkatan Pendapatan Asli
Desa (PAD). 2) Kendala utama dalam pelaksanaan program PAMSIMAS di
Desa Sukorejo Kulon meliputi tidak adanya batas waktu dalam struktur
pengelola, kurangnya partisipasi warga, menurunnya semangat gotong royong,
serta tantangan geografis dalam distribusi material. 3) Dilihat dari sisi regulasi,
pelaksanaan program ini telah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2019 tentang Sumber Daya Air karena menjamin akses air bersih yang adil,
berkelanjutan, dan berbasis masyarakat. Dalam perspektif maqashid syari’ah,
program ini memenuhi perlindungan terhadap jiwa (hifz al-nafs), harta (hifz al-
mal), lingkungan (hifz al-bi’ah), dan keturunan (hifz an-nasl). Dengan demikian,
PAMSIMAS tidak hanya sesuai secara hukum positif, tetapi juga memberikan
kemaslahatan bagi masyarakat desa Sukorejo Kulon.
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ABSTRACT

The thesis entitled: “Implementation of the Community-Based Drinking Water
and Sanitation Program Based on Law Number 17 of 2019 on Water Resources
and in the Perspective of Magashid Syari’ah (Case Study in Sukorejo Kulon
Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency)” written by Fitria Asmaul
Khusna, NIM. 126101212180, supervised by Satrio Wibowo, M.H.
Keywords: PAMSIMAS, BUMDES, Magashid Sharia

Access to safe drinking water is a fundamental right of every citizen and
plays a vital role in sustainable development. The Community-Based Drinking
Water and Sanitation Program (PAMSIMAS) was initiated to improve access to
drinking water and sanitation in rural areas, including Sukorejo Kulon Village.
The research problems formulated in this study are: 1) How is the
implementation of the Community-Based Drinking Water and Sanitation
Program (PAMSIMAS) in Sukorejo Kulon Village? 2) What are the obstacles
faced in the implementation of Community-Based Drinking Water and
Sanitation Provision in Sukorejo Kulon Village? 3) Is the implementation of the
PAMSIMAS program in accordance with Law Number 17 of 2019 concerning
Water Resources and the perspective of Magashid Sharia? This study uses an
empirical juridical method that focuses on how the law is applied in real society
through direct observation, interviews and documentation which produces a
description of the dimensions of legal validity in society.

The research findings indicate that: 1) The implementation of PAMSIMAS
in Sukorejo Kulon Village was initially a program from the Department of
Housing and Settlement Areas of Cipta Karya managed by community groups,
then granted to the village government, and is now managed by BUMBDes.
Currently, the program is still limited to the provision of drinking water and has
not yet covered sanitation services. In general, the program has been running
effectively with active community participation; however, further development
is needed to reach all areas of the village that remain underserved. The program
has contributed to improving the quality of life of the local community and has
supported village economic growth through increased Village Original Revenue
(PAD). 2) The main obstacles in the implementation of the PAMSIMAS
program in Sukorejo Kulon Village include the absence of a time limit in the
management structure, lack of community participation, declining mutual
cooperation, and geographical challenges in material distribution. 3) From a
regulatory perspective, the implementation of this program is in accordance with
Law Number 17 of 2019 concerning Water Resources, as it ensures equitable,
sustainable, and community-based access to clean water. From the perspective
of Maqashid Sharia, the program fulfills the protection of life (hifz al-nafs),
wealth (hifz al-mal), the environment (hifz al-bi’ah), and lineage (hifz al-nasl).
Therefore, PAMSIMAS not only complies with positive law but also brings
tangible benefits (maslahah) to the community of Sukorejo Kulon Village.
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